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RINGKASAN

Masyarakat secara umum semakin dihadapkan dengan realitas perubahan iklim, melalui
akibat yang di timbulkan dari dinamika iklim global mupun lokal. Dampak yang
ditimbulkan oleh perubahan iklim berupa kekeringan yang dapat memicu kebakaran
hutan dan kekurangan pasokan air. Selain itu, curah hujan tinggi dapat memicu banjir
dan tanah longsor. Demikian pula, yang dihadapi oleh masyarakat pesisir pantai ketika
permukaan air laut naik dan intrusi air asin kedalam sistem air tawar yang dapat
mencemari sumber air tanah sampai terjadinya abrasi, dampak-dapak tersebut juga tidak
lepas dari perubahan iklim.Program-program yang terlaksana melalui kegiatan KKS
Pengabdian Periode Il Hilirisasi Riset 2019,dengan judul “Peningkatan Kapasitas
Masyarakat Dalam Upaya Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim Berbasis Ekosistem”,
meliputi:(1) Survey Pengetahuan (pengambilan informasi) tentang persepsi masyarakat
dalam mengurangi dan mengatasi dampak perubahan iklim; (2) Forum Adaptasi
Masyarakat (ForSIKAT) terhadap perubahan iklim; (3) Analisis tentang kerentanan
perubahan iklim dan kapasitas adaptif; (4)Pengembangan rencana aksi adaptasi
masyarakat berbasis ekosistem; (5) Penyusunan Peta potensi sumber daya desa yang
untuk adaptasi perubahan iklim; (6) Pembuatan sistem peringatan/himbauan tentang
pentingnya menjaga ekosistem perairan dan manggrove; serta (7) Program-program
tambahan yang relevan dengan upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim berbasis
ekosistem. Terbentuknya Forum Adaptasi Masyarakat (ForSIKAT) dan tersedianya
dokumen potensi sumber daya di desa dalam bentuk peta, dapat menjadi modal bagi
pemerintah desa dalam perencanaan, pembangunan dan monitoring dan evaluasi
program/kegiatan wilayah desa. Pihak UNG dapat melakukan monitoring mengenai
keikutsertaan Forum yang telah terbentuk dalam pengambilan keputusan dalam
penyusunan rencana upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di desa. Demikian
juga keberadaan Forum dalam membangun pengetahuan dan melakukan sosialisasi
mengenai adaptasi dan mitigasi perubahan iklim kepada masyarakat lainnya. Selain itu,
hal yang dapat dipantau adalah pemanfaatan dokumen peta sebagai pendukung
keputusan di desa. Dokumen peta potensi sumber daya yang dibuat berisi informasi
keruangan mengenai penutupan lahan dan infrastruktur yang ada di Desa llodulunga.
Informasi ini dapat digunakan dalam menyusun upaya-upaya dalam adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim berbasis komunitas dan sumber daya lokal. Dalam peta
tersebut tersedianya informasi keruangan ekosistem mangrove, yang dapat menjadi
lahan prioritas penting dalam upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim, khususnya
bagi masyarakat yang tinggal di wilayah pantai. Upaya yang dapat dilakuan dapat
berupa, meningkatkan dan atau mempertahankan tutupan lahan/vegetasi yang ada.
Upaya ini dilakukan dengan tujuan agar mangrove dapat kembali ke tempatnya, dan
melakukan fungsinya sebagai pelindung kawasan pesisir. Selain itu peta tersebut dapat
menjadi informasi masukan dalam penyusunan rencana pembangunan tata ruang desa
berbasis adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

Kata kunci:forum adaptasi masyarakat (ForSIKAT),ekosistem, risiko perubahan iklim



PRAKATA

Bismillahirrahmannirrahim, Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, kalimat yang patut kita ucapkan sebagai bentuk rasa syukur
kepada Allah SWT, atas segala nikmat yang diberikan, sehingga Laporan Akhir dapat
diselesaikan dengan baik. Adapun target pada KKS Pengabdian Periode 1l Hilirisasi
Riset 2019, adalah: (1) Terbentuknya Forum Adaptasi Masyarakat (ForSIKAT)
terhadap perubahan iklim; (2) Kelompok masyarakat mampu mengidentifikasi
permasalahan iklim dan cara mengelola risikonya; (3) Kelompok masyarakat
memahami teknik pengelolaan ekosistem dalam upaya mengurangi risiko perubahan
iklim. (4) Kelompok masyarakat mampu melakukan rencana aksi adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim berbasis ekosistem. Dokumen ini berisi laporan pelaksanaan program-
programKKS Pengabdian Periode Il Hilirisasi Riset 2019.

Dalam laporan ini, pelaksana menyadari bahwa masih  banyak
terdapat kekurangan dan kesalahan dalam pelaksanaan program dan kegiatan KKS
Pengabdian ini. Oleh karena itu, pelaksana sangat mengharapkan saran dan kritikan
yangsifat membangun untuk kesempurnaan pelaksanaan KKS Pengabdian ini,sehingga
dapat menjadi masukan perbaikan dalam kegiatan KKS pengabdian kedepan.

Ucapan terimakasih kepada pihak yang telah mendukung terlaksanya KKS
Pengabdian: Plt. Rektor Universitas Negeri Gorontalo, Prof. Drs. John Hendri, M.Si.,
Ph.D; Ketua Lembaga Pengabdian Universitas Negeri Gorontalo, Prof. Dr.
Fenty U. Puluhulawa, S.H.,M.Hum; Dekan Fakultas Matematika dan IPA, Prof. Dr Evi
Hulukati, M.Pd; Kepala desa llodulunga, Mustagfir Bahrudin; Ketua BPD; Ketua dan
Anggota ForSIKAT, Karang Taruna dan masyarakat desa llodulunga yang telah
membantu dan menyukseskan seluruhrangkaian program KKS Pengabdian Periode 11
Hilirisasi Riset 2019, serta mendampingi pelaksanaan seluruh program dan kegiatan
dariawal sampai akhir.

Semoga Allah SWT ridho dengan usaha kita semua, sehingga kegiatan ini dapat
memberikan manfaat dan menjadi amal ibadah bagi kita semua.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Gorontalo, September 2019
Pelaksana
KKS Pengabdian Hilirisasi Riset
Periode Il
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BAB 1

PENDAHULUAN

Masyarakat secara umum semakin dihadapkan dengan realitas perubahan iklim,
melalui akibat yang di timbulkan dari dinamika iklimglobal mupun lokal. Dampak yang
ditimbulakan oleh perubahan iklim berupa kekeringan yang dapat memicu kebakaran
hutan dan kekurangan pasokan air. Selain itu, curah hujan tinggi dapat memicu banjir
dan tanah longsor. Demikian pula, yang dihadapi oleh masyarakat pesisir pantai ketika
permukaan air laut naik dan intrusi air asin kedalam sistem air tawar yang dapat
mencemari sumber air tanah sampai terjadinya abrasi, dampak-dapak tersebut juga tidak
lepas dari perubahan iklim. Besar-kecilanya dampak dan tinggi rendahnya kerugian
yang dihasilkan dari perubahan iklim tergantung dari kondisi ekosistem dan tingkat
kapasitas masyarakat.

Menurut BNPB (2015) Wilayah Kabupaten Gorontalo Utara termasuk Desa
llodulunga memiliki potensi tinggi luas bahaya abrasi, karena sepanjang wilayah ini
merupakan daerah pantai. Selain itu, wilayah tersebut memiliki luas potensi kekeringan,
longsor, banjir, dan kebakaran hutan dengan kategori tinggi (BNPB, 2015). Tingginya
potensi luas bahaya dampak dari kejadian-kejadian iklim ekstrim di wilayah tersebut,
perlu diantisipasi sejak dini agar dapat diminimalisir. Meskipun beberapa penyebab
stres hanya berdampak kecil pada manusia, namum dampak kumulatifnya dapat
menyebabkan perubahan ekologis yang signifikan (IPCC, 2014). Oleh karena itu, di
butuhkan peningkatan kapasatas adaptif masyarakat Desa Ilodulunga berbasis ekosistem
dalam menghadapi realitas perubahan iklim.

Upaya peningkatan kapasitas masyarakat bebasis ekosistem dapat membantu
pemerintah dan masyarakat dalam memahami perubahan iklim dan dampaknya, serta
dapat mengambil tindakan yang tepat agar menghasilkan pembangunan yang tahan
terhadap perubahan iklim secara berkelanjutan. Melalui program Kuliah Kerja Sibermas
(KKS) Pengabdian menjadi program yang penting agar rencana adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim berbasis ekosistem dapat di wujudkan di Desa llodulunga, karena
terjalinnya kerjasama antar stakeholder yaitu pemerintah Kabupaten Gorontalo utara,

masyarakat, dan perguruan tinggi khususnya Universitas Negeri Gorontalo.



Elemen yang paling utama dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim adalah
aspek perencanaan (Planning). Perencanaan adalah elemen penting dari adaptasi
berbasis ekosistem yang meilibatkan masyarakat, karena adaptasi dan mitigasi yang
baik tergantung pada kemampuan dan kapasitas untuk mengelola dampak, risiko dan
ketidakpastian iklim. Sehingga masyarakat memiliki kemapuan dalam pengambilan
keputusan yang efektif dan efisien berdasarkan informasi.

Metodeyang diterapkan dalam menunjung tercapainya program peningkatan
kapasitas masyarakat dalam upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim berbasis
ekosistem yaitu, diawali dengan melakukan survei (pengambilan informasi) tentang
persepsi masyarakat tentang dinamika iklim dan perubahan iklim. Selanjutnya
mengenalkan program pegendalian dampakyang ditimbulkan oleh perubahan iklim
melalui seminar/penyuluhan dan Forum Group Discussion (FGD) kepada forum
adaptasimasyarakat yang akan dibentuk.

Aspek penting yang menjadi penekanan dalam piningkatan kapasitas masyarakat
mencakup: proses dasar perencanaan melalui analisis informasi, mengidentifikasi
tindakan dan akor yang relevan, memprioritaskan dan mengoperasionalkan. Aspek-
aspek tersebut merupakanketerampilan penting dalam mendukung kapasitas adaptif
masyarakat Desa llodulunga. Selain itu, mendorongmasyarakat untuk memahami dan
melakukan aksi, sehingga masyarakat Desa Ilodulunga dapat memperoleh sebanyak
mungkin pengalaman untuk mengelola risiko dan ketidakpastian yang terkait dengan

perubahan iklim.



2.1

BAB 2

TARGET DAN LUARAN

Target
Target yang hendak dicapai melalui kegiatan KKS pengabdiandengan

judul“Peningkatan Kapasitas Masyarakat Dalam Upaya Adaptasi dan Mitigasi

Perubahan Iklim Berbasis Ekosistem”meliputi:

1. Terbentuknya Forum Adaptasi Masyarakat (ForSIKAT) terhadap perubahan iklim

2. Kelompok masyarakat mampu mengidentifikasi permasalahan iklim dan cara

mengelola risikonya.

3. Kelompok masyarakat memahami teknik pengelolaan ekosistem dalam upaya

mengurangi risiko perubahan iklim.

4. Kelompok masyarakat mampu melakukan rencana aksi adaptasi dan mitigasi

perubahan iklim berbasis ekosistem.

Capaian target yang telah di susun berdasarkan permasalah dalam masyarakat,

kemudian diimplementasikan dalam kegiatan selama KKS Pengabdian berlangsung,

sehingga menghasilkan luaran diantaranya Forum Adaptasi Masyarakat (ForSIKAT).

Forum yang dibentuk ditargetkan secara spesifik mampu:

2.2

memberikan masukan dalam pengambilan keputusan bersama pemangku
kepentingan di Dese Illodulunga,

mampu mendorong partisipasi masyarakat lainya terutama yang rentan,untuk
berkontribusi dalam proses adaptasi dan mitigasi perubahan iklim berbasis
ekosistem.

mampu mengimplementasikan keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam
rencana adaptasi.

mampu mengintegrasikan pengetahuan lokal dan pengetahuan dari sumber lain
untuk memperkuat strategi dan rencana adaptasi yang kuat, relevan secara lokal,
dan responsif terhadap dampak perubahan iklim.

Luaran
Rencana target luaran beserta indikator capaian Program KKS pengabdian

dengan judul“Peningkatan Kapasitas Masyarakat Dalam Upaya Adaptasi dan Mitigasi

Perubahan Iklim Berbasis Ekosistem”disajikan pada Tabel 2.1 berikut.



Tabel 2. 1 Rencana Target Capaian dan Luaran

No Jenis Luaran Indikator Capaian

1 Metode Kelompok masyarakat mengenal cara dan
teknik analisis informasi, mengidentifikasi
tindakan dan akor yang relevan,
memprioritaskan dan mengoperasionalkan

2  Produk/Barang Peta potensi sumber daya desa dalam
upaya adaptasi dan mitigasi perubahan
iklim

3 Paten yang memberi dampak

pada:
a) Up-dating ipteks di 1. Teknik pengambilan keputusan
masyarakat bersama berdasarkan analisis

informasi.
Berintegarasi dengan baik.

3. Mengitegrasikan pengetahuan lokal
dan pengetahuan dari sumber lain
dalam konteks adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim.

4. Beriteraksi dengan baik untuk
kepentingan bersama dalam proses
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

4 Publikasi ilmiah di Accepted
jurnal/prosiding

N

2.3 Hilirisasi Riset
Berdasarkan analisa dan temuandalam riset-riset yang pernah dilakukan maupun

yang sedang dikerjakan dalam konteks dinamaika iklim dan pengelolaan risiko iklim
berdasarkan potensi sumber daya yang ada, maka tim peyusun melakukan hilirisasi riset
dalam konteks tersebut. Judul riset yang di terapkan dalam KKS Pengabdian di Desa
llodulunga disajikan pada Tabel 2.2 berikut:

Tabel 2. 2 Judul Riset Yang Diterapkan Dalam KKS Pengabdian

No Judul Riset Nama Peneliti  Sponsor

1. Monitoring Kejadian dan Penilaian Bahaya Syahrizal Koem Dana PNBP
KekeringanDi Kabupaten Gorontalo UNG T.A

2017

2.  Variabilitas Kekeringan DiKabupaten Syahrizal Koem  Mandiri
Gorontalo: Penekanan Pada Kejadian El (proses
Nino dan Skenario Representative analisis data)
Concentration Pathways (RCP)

3 Spatial decision support system for Rakhmat Jaya Mandiri
identification of potential land for food Lahay
production




BAB 3

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan KKS pengabdian dengan judul “Peningkatan
Kapasitas Masyarakat Dalam Upaya Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim Berbasis
Ekosistem” meliputi:

3.1 Persiapan dan Pembekalan
1. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian

Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKS Pengabdian digambarkan pada diagram
alir berikut:

Start
> v | I Tahapan ini DPL
> o E‘Ielakukan observasi lokasi

Penentuan lokasi KKS berdasarkan
hasil observasi yang dilakukan

_____ DPL mengajukan penawaran dan
penandatangan surat kesediaan mitra

Pendaftaran
Peserta KKS
Y : ;
Pengantaran Peserta < Pembekalan | Earkl;hm(?;l;:;kzroz?:n? ohala
Ke Lokasi KKS Peserta KKS KKS Pengabdian
A
Monitoring dan Evaluasi -——---—- ~Ejilakukan oleh LP2M

l

Penarikan Peserta KKS

Gambar 3.1 Mekanisme Pelaksanaan KKS Pengabdian



2. Materi persiapan dan pembekalan KKS Pengabdian

Materi persiapan dan pembekalan bagi mahasiswa peserta kegiatan KKS

Pengabdian dilakukan oleh LP2M dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang

meliputi:

Tabel 3.1 Materi Pembekalan Peserta KKS Pengabdian

Materi Oleh LP2M

Materi Oleh DPL

Peran UNG dalam peningkatan kualitas sumberdayamanusia
melalui pelaksanaan KKS di ProvinsiGorontalo

Aktualisasi kebijakan akademik dalam pelaksanaan KKS
UNG dan Falsafah (arti, tujuan, sasaran dan manfaat dari
KKS)

Rencana program dan pengorganisasian KKS dan Peran
komunikasi dalam pelaksanaan program di lokasi KKS
Peran KKS dalam meningkatkan IPM dan MDGs

Etika pergaulan. bersosialisasi dan pendekatan mahasiswa
KKS merangsangpartisipasi masyarakat

Latihan penyusunan rencana program dan pengorganisasian
KKS

Deskripsi tugas, tata terib, pelaporan, dan penilaian
mahasiswa peserta KKS

Cara pengisihan matriks
kegiatan harian baik
individu maupun
kelompok

Teknik melakukan survei
pemahaman masyarakat
tentang perubahan iklim
dan pengelolaan risiko
iklim

Metode pengolahan hasil
survei

Keterampilan dalam
mendukung kapasitas
adaptif masyarakat
Mengidentifikasi
permasalahan
dimasyarakat dalam
konteks dampak
perubahan iklim dan cara
pengelolaan risikonya
Teknik adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim
berbasis ekosistem
Starategi rekrutmen dan
pembentukan anggota
Forum Adaptasi
Masyarakat (FOrSIKAT)
terhadap perubahan
iklim

3.2 Pelaksanaan

Dalam upaya mencapai hasil yang diharapkan dalam KKS pengabdian dibentuk

dua garis besar program vyaitu

pemahaman tentang dinamika iklim (theory) dan

pengendalian risiko iklim (action). Rincian dan metode pelaksanaan program dijabarkan

sebagai berikut:



Tabel 3.2 Metode Pelaksanaan Program KKS Pengabdian

No Program Sub Program Metode Kelompok
Sasaran
1  Survey pengetahuan, Melakukan Survei Wawancara Aparat
sikap masyarakat pengetahuan, sikap Desa dan
dalam mengurangi masyarakat masyarakat
dan mengatasi dalam mengurangi
dampak perubahan dan mengatasi
iklim dampak perubahan
iklim
2  Forum Adaptasi Membentuk struktur  Memfasilitasi Aparat dan
Masyarakat Penanggulangan masyarakat lebih tokoh
(ForSIKAT) Risiko perubahan khusus pemuda di masyarakat
terhadap perubahan  iklim yang desa tersebut untuk desa
iklim berjumlah 15 orang  membentuk forum
3 Sosialisasi Analisis Melakukan Memfasilitasi forum ForSIKAT,
tentang kerentanan monitoring dan masyrakat agar Aparat,
perubahan iklim dan  kerentanan memahami dan dan
kapasitas adaptif perubahan iklim dan  mengenal aspek-aspek masyarakat
kapasitas adaptif yang rentan dan desa
kemapuan
meminimalisir risiko
4  Pengembangan Penyusunan Sosialisasi, Pelatihan ~ ForSIKAT
rencana aksi adaptasi  program rencana dan FGD
masyarakat berbasis  aksi adaptasi
ekosistem perubahan iklim
5  Membuat Peta Membuat Peta Pelatihan dan FGD ForSIKAT
potensi sumber daya potensi sumber daya
yang ada di desa yang ada di desa
yang dapat
dimanfaatkan untuk
adaptasi perubahan
iklim
6  Membuat sistem Menentukan titik Pelatihan dan FGD ForSIKAT
peringatan/himbauan  peringatan/himbauan
tentang pentingnya  pentingnya menjaga
menjaga ekosistem ekosistem perairan
perairan dan dan manggrove
manggrove
7 Program-program tambahan yang relevan dengan upaya adaptasi dan mitigasi

perubahan iklim berbasis ekosistem.

Volume pekerjaan dalam kegiatan KKS Pengabdian dinyatakan dalam bentuk

jam kerja efektif mahasiswa (JKEM). Setiap mahasiswa harus melakukan pekerjaan
sebanyak 360 JKEM selama 45 hari (Senin-Jumat) kegiatan KKS Pengabdian. Jumlah

mahasiswa peserta kegiatan KKS Pengabdian ini adalah 27 orang. Total volume jam



kerja efektif mahasiswa (JKEM) adalah 27 mahasiswa x 360 JKEM = 9720 jam kerja
efektif mahasiswa (JKEM).
3.3 Rencana Keberlanjutan Program

Program yang telah disusun, sebagai langkah awal bagi masyarakat untuk
meningkatkan pemahaman tentang dinamika iklim dan cara pengendalian risiko iklim
berbasis ekosistem. Selanjutnya pembuatan peta potensi desa dapat digunakan oleh
pemerintah dan masyarakat desa untuk memetakan titik yang rentan dan potansi yang
dapat digunakan untuk meminimalisir risiko. Disisi lain, pengaruh perubahan iklim,
pengunaan lahan dan perubahan sosial dimasyarakat akan terus terjadi diwaktu yang
akan datang, sehingga bepengaruh pada kapasitas peanggulangan bencana dimasa
depan. Hal ini menjadi dasar dalam rencana keberlanjutan program adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim bebrasis ekosistem dengan terus melakukan pendampingan
atau menjadi masyarakat binaan Jurusan llmu dan Teknologi Kebumian tempat DPL

bertugas dan dalam pemantauan LP2M.



BAB 4

SEJARAH DESA

Berdasarkan dokumen RPJM Desa tahun 2019, bahwa masyarakat yang datang
pertama kali dan bermukim di lokasi llodulunga adalah masyarakat pendatang yang
berasal dari suku minahasa (Sulawesi Utara). Seiring perkembangan wilayah dengan
tingginya arus mobilisasi orang dan barang, maka terjadilah proses pembauran di
lingkungan masyarakat yang pada akhirnya membentuk suatu komunitas.

Perkembangan dan kemajuan daerah kabupaten Gorontalo Utara dan adanya
aspirasi yang berkembang dalam masyarakat, menuntut adanya pemekaran wilayah baik
kecamatan maupun desa. Pembentukan desa merupakan kegiatan menata desa oleh
pemerintah dalam bentuk pembentukan, penghapusan, penggabungan, perubahan status,
dan penetapan desa. Pembentukan desa itu sendiri dapat berupa pemekaran dari satu
desa menjadi dua atau lebih.

Pada tahun 2010, terdapat 9 desa di Kecamatan Anggrek yang terbentuk, sesuai
dengan semangat otonomi daerah dan pertimbangan percepatan kesejahteraan
masyarakat. Desa ilodulunga merupakan pemekaran dari sebagian wilayah desa
Tolongio Kecamatan Anggrek. Dasar hukum pembentukan Desa ilodulunga adalah
Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo Utara Nomor 53 Tahun 2010, tentang
Pembentukan Desa llodulunga Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara,
tanggal 1 September tahun 2010.

Secara geografis, lokasi desa llodulunga berada pada koordinat 0°48°58.32
Lintang Utara dan 122°49°53.04° Bujur Timur, dengan luas wilayah 1,43 km? atau 143
Ha. Wilayah desa ilodulunga terdiri dari 4 dusun, yaitu Pusat, Pante, Ervak, dan Tahena.
Batas-batas wilayah desa llodulunga diatur dalam Peraturan Daerah tersebut, yang
secara administratif, batas-batas wilayahnya adalah:

- Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Sulawesi

- Sebelah Timur berbatasan dengan desa Langge

- Sebelah Selatan berbatasan dengandesa Tolongio

- Sebelah Barat berbatasan dengan desa Popalo

Ketinggian rata-rata wilayah desa Ilodulunga adalah 3 mdpl dengan topografi

lahan datar. Curah hujan rata-rata di desa Ilodulunga ialah 200 mm, dengan suhu rata-



rata 30 °C. Jarak dan waktu tempuh desa llodulunga ke pusat pemerintahan kecamatan
adalah 10,5 km dan 16 menit, ke pusat kabupaten sejauh kabupaten adalah 7,3 km dan
13 menit, dengan menggunakan kendaraan bermotor.

Pemerintah desa llodulunga telah mengalami 5 kali perubahan kepala Desa,
sejak desa ini terbentuk. Nama kepala Desa dan masa jabatanya dapat dilihat pada tabel
4.1 berikut:

Tabel 4.1 Nama Kepala Desa dan Masa Jabatannya

No Nama Masa Jabatan Ket

1 Afandi Husain 2011-2012 Penjabat
2 Mustagfir Bahrudin 2012-2012 Penjabat
3 Erna Jakaria 2012-2018 Definitif
4 Ahmad Abdullah, S.PI 2018-2018 Penjabat
5 Mustagfir Bahrudin 2019-2024 Definitif

Berdasarkan data BPS tahun 2018, jumlah penduduk menurut jenis kelamin
tahun 2018 adalah laki-laki sebanyak 317 jiwa dan perempuan 241 jiwa, dengan jumlah
kepala keluarga sebanyak 138 keluarga, dengan keluarga pertanian sebanyak 110
keluarga. Penggunaan lahan di desa Ilodulunga terdiri dari lahan pertanian ( sawah non
irig dan non sawah) dan lahan bukan pertanian. Lahan pertanian sawah non irigasi
seluas 5.1 ha, lahan pertanian non sawasiah seluas 99.6 ha, dan lahan bukan pertanian
seluas 22.2 ha.
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BAB 5

HASIL YANG DICAPAI

Bab ini akan membahas mengenai hasil yang dicapai selama pelaksanaan
program KKS Pengabdian Hilirisasi Riset Periode 11 2019, yang terdiri dari program inti
sebanyak 6 program dan 1 program tambahan. Adapun hasil dari pelaksanaan program-

program tersebut, dijelaskan sebagai berikut;

5.1  Survey Pengetahuan Sikap Masyarakat

Hasil yang dicapai dari program ini adalah (1) tersedianya dokumen hasil survey
pengetahuan sikap masyarakat dalam mengurangi dan mengatasi perubahan iklim, (2)
tersedianya hasil pengolahan data survey pengetahuan sikap masyarakat. Pembahasan
mengenai hasil tersebut adalah sebagai berikut: program ini dilaksanakan melalui
kegiatan survei dengan cara melakukan kunjungan langsung kepada responden. Jumlah
responden yang disurvei telah ditentukan berjumlah 50 orang, terdiri dari aparat desa,
kepala dusun dan masyarakat desa llodulunga. Hasil pengolahan data jawaban

responden dari beberapa pertanyaan kuisioner adalah sebagai berikut;

Pengetahuan tentang perubahan iklim

Berdasarkan pertanyaan “Pernahkah Anda mendengar tentang perubahan
iklim”?, sebanyak 37 orang atau 74 % responden menjawab “Ya”, 2 orang atau 4 %
responden menjawab “Ragu-ragu”, dan sisanya 11 orang atau 22 %, menjawab Tidak
Tahu. Bagi responden yang menjawab Ya dan Ragu-ragu, terdapat 39 orang, dan
berdasarkan pertanyaan “Apakah anda memahami arti dari perubahan iklim?,

diperoleh persentase jawaban responden yang ditampilkan pada gambar berikut:

Presentase Pemahaman Perubahan Iklim

m Sangat paham mPaham = Cukup paham
Kurang paham u Tidak paham

Gambar 5. 1 Persentase jawaban pemahaman perubahan iklim
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Sikap Terhadap Perubahan Iklim

Jawaban responden untuk pertanyaan “Bagaimana perasaan anda tentang
perubahan iklim”, adalah; sebanyak 16 orang atau 32 % menjawab “Takut”. Jawaban
“Sedih” dan “Bingung”, masing-masing 7 orang atau 14 % dan 8 orang atau 16 %.
Perasaan takut, sedih dan bingung yang di rasakan oleh responden, karena adanya
perubahan iklim, mengindikasikan minimnya kesadaran masyarakat terhadap dampak
yang ditimbulkan oleh perubahan iklim serta upaya yang akan dilakukan ketika terjadi
perubahan iklim. Terdapat 11 orang atau 22 %, yang menjawab “Berharap” (dapat

melakukan beberapa hal untuk mengantisipasi adanya perubahan iklim).

Takut 32%
Berharap
Bingung

Sedih

Lainnya

Tanpa Perasaan
Tak Berdaya
Saya Tidak Tahu

Marah

Tidak Percaya Itu Ada

Gambar 5. 2 Persentase perasaan terhadap perubahan iklim

Sikap terhadap perubahan iklim berdasarkan pertanyaan “Apakah anda ingin
belajar atau mengetahui lebih banyak tentang perubahan iklim”, persentase jawaban
responden didominasi oleh jawaban “Ya”, sebanyak 40 orang, sebagaimana dapat
dilihat pada gambar berikut:

mYa mTidak m Saya tidak keberatan = Tidak yakin

Gambar 5. 3 Persentase keinginan untuk memahami perubahan iklim
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Upaya yang Dilakukan untuk Perubahan Iklim

Hal-hal yang sudah dilakukan untuk mengurangi/mengatasi perubahan iklim,
didominasi oleh jawaban “menanam bakau dan memelihara pohon dan vegetasi”,
masing-masing-masing 36 % dan 20 %, untuk pilihan jawaban lainnya dapat dilihat

pada gambar berikut:

Menanam bakau
memelihara pohon dan vegetasi
berhenti menebang bakau
membersihkan atau membantu menjaga sistem...
membangun sumur dan / atau sumber air lainnya
Menanam pohon di sepanjang garis pantai
membangun atau membantu membangun ruang...
Saya tidak tahu / ingat
Lainnya
tidak ada
tidak membuang sampah sembarangan sekalipun...
matikan lampu saat tidak digunakan
berhenti naik mobil atau bis dan berjalan atau...
matikan keran air / pipa saat Anda tidak...

Membangun penahan ombak

Gambar 5.4 Persentase upaya yang dilakukan untuk mengurangi perubahan iklim
Berdasarkan survei tersebut didapatkan bahwa dampak yang ditimbulkan dari
perubahan iklim vyaitu kerusakan properti dengan presentase yang dominan, dan
kurangnya air minum, bahaya kesehatan hilangnya ternak merupakan dampak lainnya
yang dirasakan masyarakat. Tentunya dampak tersebut juga dapat penghambat aktivitas
masyrakat didesa tersebut. Persentase masing-masing dampak dapat dilihat pada gambar
berikut:

Kerusakan pada propert 22%

Kurangnya air minum 14%

Bahaya kesehatan 14%

Hilangnya Ternak 14%

Hilangnya penghasilan 12%

Kerugian produksi pertanian 10%

Lainnya . [ 5%
Tidak ada | 4%
Saya tidak tahu | 2%

Gambar 5.5 Persentase dampak yang ditimbulkan oleh perubahan iklim
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Akses Informasi
Penggunaan media komunikasi yang sering digunakan adalah Televisi,
Whatsapp, dan radio, masing-masing 84 %, 14 % dan 2 %. Akses informasi perubahan

iklim melalui saluran Televisi dilakukan setiap hari.

5.2  Forum Adaptasi Masyarakat (FORSIKAT) Terhadap Perubahan Iklim

Hasil yang dicapai pada program ini adalah: terbentuknya Forum Adaptasi
Masyarakat di desa Ilodulunga. Pembahasan mengenai hasil tersebut adalah sebagai
berikut: Pembentukan Forum atau Komunitas sangat penting karena bertujuan untuk
membangun rasa kesatuan, tanggung jawab bersama untuk mengkoordinasikan
program-program adaptasi dan mitigasi perubahan iklim pada berbagai aspek, yang
dibangun melalui proses inklusif dengan melibatkan semua pihak. Pembentukan forum
adaptasi masyarakat ini tergolong baru di desa llodulunga dan belum pernah dilakukan
sebelumnya. Pembentukan Forum Adaptasi Masyarakat (FORSIKAT) terhadap
perubahan iklim di desa llodulunga dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:

Sosialisasi Pembentukan Forum

Tahapan sosialisasi dilakukan saat acara penerimaan Mahasiswa KKS
Pengabdian Periode Il oleh Pemerintah Desa Ilodulunga, acara ini juga dihadiri oleh
perwakilan masyarakat. Sosialisasi juga dilakukan pada saat pengumpulan data (survey)
pengetahuan masyarakat (Progam 1).

Identifikasi Calon Anggota Forum

Tahapan identifikasi calon anggota forum dilakukan melalui komunikasi dengan
pemerintah desa, karang taruna, kepala dusun, dan saat wawancara dengan masyarakat,
khususnya yang menjadi responden survey pengetahuan masyarakat. Daftar nama calon
anggota forum diperoleh dari hasil wawancara dan jawaban responden dari hasil survey.

Daftar nama ini selanjutnya akan digunakan pada kegiatan musyawarah pembentukan

Tahapan Pembentukan Forum

Tahap ini dilaksanakan melalui musyawarah di aula desa llodulunga, dengan
mengundang calon anggota forum yang telah didata sebelumnya. Kegiatan musyawarah
pembentukan dimulai dengan penjelasan mengenai tujuan pembentukan, tugas dan
fungsi forum, dan kegiatan yang akan dilaksanakan selama KKS Pengabdian Periode 11

2019. Jumlah anggota forum sebanyak 20 orang dengan struktur forum terdiri dari
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Ketua, Sekretaris, Bendahara dan Anggota.Nama forum yang disepakati adalah Forum
Adaptasi Masyarakat disingkat FORSIKAT, merupakan sebuah forum adaptasi
masyarakat dalam menghadapi dan mengurangi resiko terjadinya bencana yang
perubahan iklim.

Pembentukan forum ini sangat penting dikarenakan forum ini bertujuan
sebagai penasehat, fasilitas dan konsultasi yang memungkinkan terjadinya penurunan
resiko bencana.Tindak lanjut dari terbentuknya forum, dilakukan pertemuan khusus
dengan pemerintah desa untuk menyosialisasikan hasil pembentukan forum ini dan
meminta masukan dari kepala desa mengenai penetapan forum ini dengan Surat
Keputusan Kepala desa llodulunga. Adapun struktur organisasi Forum Adaptasi
Masyarakat Desa llodulunga adalah sebagai berikut:

1. Dewan Pengawas: Kepala Desa llodulunga (Mustagfir Bahrudin)
2. Ketua : Alpian Humonggio
3. Sekretaris : Andri Mahaju
4. Bendahara : Fendrawati Olii
5. Sektor:
a. Monitoring
- Rahman Rahim
- Rahmat Potionua
b. Informasi Pengetahuan dan Komunikasi
- Abd. Hendrik Olii
- Rolin J. Ali
c. Advokasi Lingkungan
- Risky Naway
- Andri Helingo
d. Humas
- Rio Lantoa
- Irfan Sikili
e. Logistic dan Dokumentasi
- Dhian A. Rahim
- Andry SH Keu
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5.3  Sosialisasi Kerentanan Perubahan Iklim Dan Kapasitas Adaptif

Hasil yang dicapai pada program ini adalah: tersedianya sumber daya (Forum
Adaptasi Masyarakat-ForSIKAT) yang memiliki pengetahuan dasar tentang adaptasi
dan mitigasi perubahan iklim berbasis ekosistem mangrove. Deskripsi hasil program
adalah sebagai berikut: ForSIKAT telah di bentuk dan disahkan oleh Kepala Desa
llodulunga, selanjutnya di bekali dengan materi tentang adaptasi dan mitigasi perubahan
iklim berbasis ekosistem khususnya Mangrove. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal
22 Juli 2019 pukul 13.00 — selesai, di aula desa llodulunga. Bentuk kegiatan berupa
sosialisasi dengan model ceramah dan diskusi yang melibatkan dua orang pemateri dari
Universitas Negeri Gorontalo. Kegiatan ini dihadiri oleh kepala desa Ilodulunga dan
ketua Badan Permusyawaratan Desa. Peserta yang hadir sebanyak 27 orang, berasal dari
anggota ForSIKAT dan perwakilan masyarakat, aparat desa dan karang taruna remaja.

Tujuan kegiatan ini adalah membekali peserta dengan pengetahuan perubahan
iklim, dan adaptasi serta mitigasi berbasis ekosistem mangrove. Peningkatan kapasitas
pengetahuan masyarakat berkaitan dengan perubahan iklim dan dampaknya bagi
kehidupan manusia, dipandang penting untuk diberikan pada kegiatan ini, karena dua
alasan; (1) letak desa llodulunga yang berada di daerah pantai yang kemungkinan akan
terkena dampak kenaikan permukaan air laut dan abrasi; (2) sepanjang daerah pantai
desa llodulunga merupakan lahan mangrove (hutan bakauy).

Z

Gambar 5.6 Sosialisasi kerentanan perubahan iklim dan kapasitas adaptif

Keterlibatan masyarakat dalam mengantisipasi dampak perubahan iklim perlu
dilakukan, karena masyarakat setempat adalah yang akan terdampak secara langsung.
Pembentukan ForSIKAT dan peningkatan kapasitas forum dengan pengetahuan
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim adalah bentuk langkah antisipasi menghadapi
dampak. Pengetahuan pentingnya menjaga kelestarian ekosistem mangrove sebagai
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tanaman memiliki kontribusi besar dalam perubahan iklim. Bahwa mangrove memiliki
kemampuan untuk menyimpan sejumlah besar karbon dan mencegah abrasi/erosi pesisir
akibat gerusan laut adalah pengetahuan yang perlu disosialisasikan. Masyarakat yang
lingkungannya terdapat mangrove harus dibekali dengan pengetahuan ini. Kegiatan
sosialisasi ini juga sebagai bentuk komunikasi saisn antara perguruan tinggi dengan
masyarakat. Selanjutnya dengan pengetahuan yang dimiliki dapat digunakan untuk
kegiatan selanjutnya yaitu penyusunan rencana aksi adaptasi masyarakat berbasis

eksosistem.

5.4  Pengembangan Rencana Aksi Adaptasi Masyarakat Berbasis Ekosistem
Hasil yang dicapai dari program ini adalah tersedianya dokumen rencana aksi
adaptasi masyarakat berbasis eksosistem. Pengembangan rencana aksi adaptasi
masyarakat berbasis eksosistem merupakan program lanjutan dari program sebelumnya.
Program ini dilaksanakan dalam bentuk Diskusi Kelompok Terfokus (FGD) yang
melibatkan ForSIKAT dengan mahasiswa KKS Pengabdian Periode Il. Adapun yang
dibahas dalam diskusi ini adalah: Apa saja bentuk rencana adaptasi masyarakat

berbasis eksosistem yang akan dibuat?.

Gambar 5.7 Pelatihan rencana aksi adaptasi perubahan iklim

Berdasarkan hasil diskusi diperoleh rencana aksi dengan tema “Pemetaan
Potensi Sumber Daya Desa untuk Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim berbasis
Ekosistem Mangrove”. Rencana aksi ini terdiri dari tiga kegiatan sebagai berikut:

1. Identifikasi awal batas wilayah desa dan dusun; rencana ini dimaksudkan untuk
mengidentifikasi mengenai batas wilayah desa dan dusun. Kegiatannya dalam
bentuk studi dokumentasi dan wawancara kepada tokoh masyarakat dan pemerintah

desa;
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2. Pembuatan peta awal sebagai dasar untuk pengumpulan data; rencana ini
dimaksudkan untuk membuat peta dasar untuk digunakan sebagai panduan dalam
melakukan survey batas desa dan dusun, identifikasi potensi desa serta penentuan
lokasi sistem peringatan/himbauan;

3. Survey batas desa dan dusun serta pengumpulan data potensi sumber daya desa;
rencana ini dimaksudkan untuk melakukan kunjungan ke lapangan, mengambil
koordinat batas desa dan dusun, mencatat jenis penggunaan/penutupan lahan

dilokasi kunjungan dan menentukan lokasi untuk sistem peringatan/himbauan;

55  Survei Lapangan dan Pembuatan Peta Potensi Desa Ilodulunga

Hasil yang diperoleh pada program ini adalah (1) tersedianya data hasil survey,
(2) tersedianya peta potensi desa. Program ini terdiri dari dua kegiatan yaitu (1)
Survey/kunjungan lapangan dan (2) Pembuatan peta potensi desa Ilodulunga. Deskripsi
masing-masing kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:
(1) Survey/kunjungan lapangan;

Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan kunjungan ke lokasi yang telah
ditentukan pada rencana aksi dilaksanakan Data yang dikumpulkan terdiri dari:

- Data koordinat batas desa dan dusun;

- Data jenis penggunaan/penutupan lahan;

- Data koordinat lokasi untuk sistem peringatan/himbauan

Pengambilan data koordinat dilakukan dengan menggunakan perangkat
sederhana, yaitu aplikasi GPS yang ada di smartphone dan kamera untuk mengambil
gambar lokasi.
(2) Pembuatan peta potensi desa llodulunga

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal dalam bentuk ceramah/diskusi dan
observasi. Peserta adalah ForSIKAT dan mahasiswa KKS pengabdian periode 11 2019.
Peserta dibekali dengan pengetahuan tentang peta dan membuat peta secara sederhana,
dengan melakukan obeservasi peta yang telah dicetak. Peserta berdiskusi untuk
mengidentifikasi obyek dipeta dan memperjelas obyek (delineasi) menggunakan alat
tulis (spidol). Obyek yang diidentifikasi adalah jenis penggunaan/penutupan lahan,
jalan, sungai. Hasil observasi dan identifikasi oleh ForSIKAT pada peta cetak, diperoleh
sepuluh jenis penutupan/penggunaan lahan; mangrove, jagung, lahan kosong,

permukiman, sawah, semak belukar, pasir, tambak, kelapa, kebun campuran.

18



Selanjutnya hasil identifikasi ini di olah dengan menggunakan teknologi SIG untuk

menghasilkan peta potensi desa seperti gambar berikut.

PETA POTENSI DESA

DESA ILODULUNGA

KECAMATAN ANGGREK
KABUPATEN GORONTALO UTARA

Km

Gambar 5.8 Peta potensi desa ilodulunga

Hasil perhitungan menggunakan teknologi SIG diperoleh luasan masing-masing

jenis penutupan/penggunaan lahan seperti pada tabel berikut:

Tabel 5. 1 Tabel Luas dan Persentase Jenis Penggunaa/Penutupan Lahan

No Jenis Penutupan/ Penggunaan Lahan Luas (Ha) Luas (%)
1. Jagung 15.20 9.51
2. Kebun Campuran 23.97 15.00
3.  Kelapa 6.16 3.86
4.  Lahan Kosong 13.24 8.29
5.  Mangrove 66.46 41.60
6. Pasir 0.94 0.59
7. Permukiman 4.38 2.74
8. Sawah 11.70 7.32
9.  Semak Belukar 9.63 6.03
10. Tambak 8.08 5.06
Jumlah 159.76 100

Berdasarkan hasil pada tabel tersebut diatas, diketahui bahwa tiga jenis

penggunaan/penutupan lahan yang dominan adalah Mangrove, kebun campuran dan




lahan kosong. Sebaran mangrove ini terdapat di sepanjang wilayah pesisir pantai dan
beberapa meter kearah darat. Kebun campuran tersebar dibagian tengah desa
llodulunga, yang ditanami berbagai jenis tanaman. Lahan kosong tersebar berdekatan
dengan Mangrove. Hasil identifikasi dan wawancara dengan masyarakat, bahwa lahan
tersebut dulunya pada lahan tersebut terdapat mangrove. Kondisi mangrove yang ada
sekarang perlu untuk ditingkatkan dan atau dipertahankan tutupan lahan/vegetasinya.

5.6  Pembuatan Sistem Peringatan untuk Menjaga Ekosistem Mangrove

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pembuatan sistem
peringatan yaitu dengan metode observasi. Sistem peringatan berupa pemasangan
rambu-rambu yang berfungsi sebagai peringatan dini pada lokasi tertentu yang telah
ditentukan pada program sebelumnya. Dengan adanya himbauan ini diharapkan
masyarakat desa llodulunga dapat memahami serta sadar pentingnya menjaga

kelestarian lingkungan yang ada di desa ilodulunga itu sendiri.

MR S e \

Gambar 5. 9 Persiapan pembuatan papan himbauan

Pemasangan himbauan merupakan tindakan mengajak masyarakat sekitar agar
tidak melakukan suatu tindakan yang dapat merugikan diri sendiri atau orang lain.
Pemasangan himbauan di Desa ilodulunga ini sangat penting untuk dilakukan karena
mengingat banyak hal yang dapat dimanfaatkan (lingkungan) oleh masyarakat sekitar

akan tetapi tidak pergunakan dengan sebaik-baiknya. Dengan dilakukan pemasangan
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himbauan ini diharapkan masyarakat tidak lagi sembarangan melakukan hal-hal yang
dapat merugikan lingkungan itu sendiri.

Pembuatan papan himbauan ini di awali dengan pemotongan papan triplex yang
diukur sebesar 40 x 60 cm dibutuhkan sebanyak 3 lembar papan, adapun ukuran untuk
papan lain 15 x 30 sebanyak 1 lembar, ukuran 60 x 30 sebanyak 1 lembar, ukuran 35 x
60 sebanyak 1 lembar. Triplex yang sudah di iris dibersihkan terlebih dahulu dengan
menggunakan kertas pasir sampai triplex menjadi halus. Triplex yang sudah halus di cat
dengan warna dasar putih agar terlihat lebih rapi. Setelah di cat di keringkan terlebih
dahulu. Triplex yang sudah kering di cat kembali lalu dikeringkan lagi. Proses
selanjutnya yaitu pembuatan tulisan himbauan yang akan di tulis di papan triplex yang
sudah di buat sebelumnya. Pembuatan tulisan-tulisan dibuat menggunakan laptop
kemudian di print out. Tulisan yang sudah di print out lalu di cutting menggunakan

kater/gunting.

Gambar 5.10 Tahap penulisan papan himbauan
Selanjutnya ditempelkan pada papan yang sudah di siapkan tadi, kemudian masuk pada
tahap pengecatan. Tulisan yang di tempel pada papan tadi di cat dengan warnah hitam
agar tulisan-tulisan tersebut terlihat jelas pada papan yang berlatar dasar putih. Tulisan-
tulisan tadi kemudian di lepaskan dari papan himbauan agar terlihat lebih rapi.

Proses selanjutnya masuk pada pengecatan tiang untuk papan himbauan, dengan
menggunakan cat berwarnah putih, setelah di cat kemudian di keringkan kurang lebih
selama 2 jam agar at tersebut benar-benar kering. Selanjutnya proses menggabungkan
papan himbauan tadi dengan tiang yang sudah di cat dengan menggunakan paku.
Kemudian dilakukan pematokan papan himbauaan tadi pada setiap-setiap titik yang
sudah di tentukan.

Titik pertama terletak di perbatasan antara desa ilodulunga dan desa langge.

Titik kedua terletak di pesisir pantai desa ilodulunga, dimana papan himbauan yang
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dipatok tersebut berisikan kalimat “Biarkan mereka tumbuh, Jangan menebang atau
merusak mangrove demi terjaganya kelestarian alam”. Himbauan ini diletakkan
ditempat itu karena dilihat dari keadaan sekitar masyarakat banyak yang menebang
mangrove sembarangan tanpa memikirkan kerugian yang akan di alami nantinya.
Sedangkan mangrove tersebut di tanam dengan tujuan dapat membuat masyarakat
terhindar dari bencana banjir.

4 do NN ol i : L

Gambar 5. 11 Pemasangah bﬁpan himbauan di ti‘tik 1dan 2"

Titik ketiga terletak di salah satu dusun yang ada di desa ilodulunga yaitu dusun
pantai dengan isi kalimat “Biarkan mereka tumbuh, Jangan menebang atau merusak
mangrove demi terjaganya kelestarian alam”. Titik keempat terletak di pinggiran jalan
berdekatan dengan kantor desa ilodulunga dengan isi kalimat “Jalur Evakuasi”. Dimana
tujuan dari pematokan tersebut agar masyakat mengetahui kemana arah yang akan

mereka tuju ketika akan terjadi bencana longsor.

e

Gambar 5.12 Pemasangan papan himbauan di titik 3 dan 4
Titik kelima vyaitu titik kumpul berletak di puncak perbatasan antara desa
ilodulunga dan desa langge. Titik kumpul ini menjadi salah satu tempat yang aman

untuk sementara bagi masyarakat sekitar bila terjadi bencana longsor, karena mengingat
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tempat tersebut berada di puncak atau di atas gunung yang tidak memiliki bangunan
apapun sehingga bisa dikatakan aman bagi masyarakat.

R U T 5
mbar 5. 13 Pemngan p;,épan hlmbauén di titik 5 )

Titik keenam yaitu papan himbauan sampah terletak di samping jembatan desa
ilodulunga tepatnya di dusun tahena. Papan himbauan sampah ini diletakkan di dekat
sungai karena mengnigat masyarkat banyaj yang membuang sampah di sungai tersebut.
Sedangkan jika kita membuang sampah sembarangan disungan dapat mengakibatkan
terjadinya banjir. Hal inilah yang kurang dipahami masayarakat sekitar sehinnga kita
membuat papan himbauan tersebut agar masyarakat tidak lagi membuang sampah

sembarangan.

Gambar 5. 14 Pemasangan papan himbauan di titik 6

Pada saat pemasangan papan himbauan di setiap titik-titik yang telah dilakukan
dapat berjalan dengan baik tanpa ada halangan apapun. Karena sebelum kita melakukan
pematokan papan himbauan tersebut terlebih dahulu kita meminta ijin kepada ayahanda

desa llodulunga apakah titik lokasi yang kita akan patok papan himbauan bisa
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dilaksanakan. Dengan ijin ayahanda sehinnga kita bisa melakukan pemasangan papan
himbauan tanpa ada pihak yang merasa dirugikan.

Dampak dari pemasangan papan himbauan ini sangat baik untuk masayarakat
desa ilodulunga karena dengan adanya papan himbauan ini masyarakat dapat
mengetahui hal-hal yang tidak bisa dilakukan sembarangan. Seperti membuang sampah
sembarangan disungai, menebang pohon mangrove dan lain-lain. Karena hal itu dapat
merugikan masyarakat itu sendiri. Dengan pemasangan papan himbauan jalur evakuasi
juga sangat membantu masyarakat agar mengetahui dimana nanti titik kumpul jika
terjadi bencana longsor.

5.7  Program Tambahan (Seni dan Olahraga)

Kegiatan ini merupakan kegaitan tambahan, sebagai bagian dari rangkaian
semarak kemerdekaan Republik Indonesia ke-74 tahun 2019. Tema kegiatan yang
dipilih adalah “MEMBANGUN KREATIFITAS DALAM JIWA YANG SEHAT”.
Bentuk kegiatannya adalah pentas seni dan olahraga, dengan macam kegiatan terdiri
dari, bola kaki dangdut, sepak bola, sepak takraw, lomba adzan, konteks kaca mata,
dance. Kegiatan ini bertujuan; (1) membangun kebersamaan antara warga dan
mahasiswa KKS Pengabdian periode Il 2019, dan (2) menyediakan sarana hiburan bagi
masyarakat khususnya pemuda desa llodulunga. Kegiatan ini di dilaksanakan tanggal 5
— 20 Agustus 2019 bertempat di lapangan sepak bola Desa Ilodulunga Kecamatan
Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara.

ZﬂlQB 7 16:13

Gambar 5.15 Keglatan tambahan olahraga dan seni
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BAB 6

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Beberapa program tindak lanjut yang dapat dilakukan baik oleh Pemerintah

Desa maupuan perwakilan masyarakat yang tergabung dalam Forum Adaptasi

Masyarakat (ForSIKAT) desa llodulunga adalah:

1. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat lainnya mengenai informasi adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim yang diperoleh selama pelaksanaan KKS Pengabdian
Periode 11 2019;

2. Melakukan komunikasi dengan desa tetangga yang berbatasan dengan desa
llodulunga untuk menetapkan batas wilayah desa secara bersama, sehingga
menjamin tertibnya administrasi pemerintahan, memberikan kejelasan dan kepastian
hukum terhadap batas wilayah desa. Peraturan Perundang-undangan yang mengatur
hal ini dapat dilihat pada Permendagri No. 45 tahun 2016 tentang Pedoman
Penetapan dan Penegasan Batas Desa;

3. Peta potensi desa yang ada dapat menjadi langkah awal bagi Pemerintah desa dan
masyarakat untuk mengetahui kondisi lingkungan wilayah desa, sehingga dapat
dibuat rencana penyusunan penataan ruang desa sesuai dengan kondisi ruang yang
ada

4. Peta ini selanjutnya harus diperbaiki dan diperbaharui sesuai dengan sesuai dengan
peraturan yang diterbitkan oleh Badan Informasi Geospasial, sehingga pengelolaan

pembangunan didesa menjadi lebih baik.
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Terlaksananya program KKS Pengabdian Periode Il Hilirisasi Riset 2019 di

Desa llodulunga dapat memberikan stimulus kepada pemerintah desa dan masyarakat
tentang pentingnya antisipasi dampak perubahan iklim. Selain itu, memberikan
kesadaran tentang pentingnya melakukan langkah adaptasi dan mitigasi untuk
menghadapi dampak perubahan iklim. Tersedianya dokumen peta dapat menjadi
langkah awal untuk membuat keputusan berbasis data keruangan. Dokumen peta
potensi sumber daya yang dibuat berisi informasi keruangan mengenai penutupan lahan
dan infrastruktur yang ada di Desa llodulunga. Informasi ini dapat digunakan dalam
menyusun upaya-upaya dalam adaptasi dan mitigasi perubahan iklim berbasis sumber
daya lokal. Selain itu dokumen tersebut dapat menjadi informasi awal dalam menyusun

rencana pembangunan tata ruang desa berbasis adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

7.2 Saran
Adapun saran dari kami:
1. Perlu perhatian dari pemerintah dalam upaya meningkatkan kapasitas masyarakat
dalam upaya menaggulangi bencana melalui sosialisasi dan pelatihan;
2. Perlu memasukan anggaran untuk melakukan tindak lanjut program yang telah

disebutkan pada bab 6, baik di pemerintah kabupaten maupun pemerintah desa.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Dokumentasi
Dokumentasi Kegiatan Utama/Inti

1. Survey Pengetahuan Sikap Masyarakat

e Evaluasi minggu pertama oleh DPL

e Pengumpulan data dan wawancara dengan responden

2. Forum Adaptasi Masyarakat (FORSIKAT) Terhadap Perubahan Iklim
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3. Sosialisasi Kerentanan Perubahan Iklim Dan Kapasitas Adaptif Kepada
FORSIKAT

4. Survei Lapangan dan Pembuatan Peta Potensi Desa llodulunga
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Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun
2004 tentang Perubahan IKIP Gorontalo menjadi Universitas
Negeri Gorontalo;

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Nomor 11 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Gorontalo (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 605);



7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Nomor 82 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Gorontalo (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1919);

. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Nomor 150/M/KPT/2019 tentang Pejabat Perbendaharaan
pada Universitas Negeri Gorontalo,

Memperhatikan : Surat Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Masyarakat  UNG  tanggal 1 Juli 2019 Nomor
B/190/UN47.D1/PM.01.01/2019  Perihal:  Permohonan
Penerbitan  SK  Pengabdian  Masyarakat Program KKS
Pengabdian Periode [ UNG Tahun 2019

MIEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN KUASA PENGGUNA ANGGARAN UNIVERSITAS

NEGERI GORONTALO TENTANG DOSEN PELAKSANA
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PROGRAM KKS
PENGABDIAN  PERIODE Il  UNIVERSITAS NEGERI
GORONTALO TAHUN 2019

: Menetapkan nama-nama Dosen pelaksana pengabdian

kepada masyarakat program KKS pengabdian periode II
Universitas Negeri Gorontalo tahun 2019, sebagaimana
terlampir pada surat keputusan ini sebagaimana tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Keputusan Kuasa Pengguna Anggaran ini.

: Tugas dan tanggungjawab Dosen pelaksana, antara lain:

a. Mempersiapkan dan melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat program KKS sesuai dengan penugasan dan
pengabdian yang ditetapkan.

b. Melaporkan hasil pelaksanaan kepada Rektor Universitas
Negeri Gorontalo.

: Biaya yang timbul sehubungan dengan surat keputusan ini

dibebankan pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)
Universitas Negeri Gorontalo Tahun 2019 Nomor:
042.01.2.400961/2019 tanggal 05 Desember 2018.

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila

terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan ditinjau dan
diperbaiki kembali sebagaimana mestinya..

Ditetapkan di Gorontalo
pada tanggal % Juli 2019

/\KUASA PENGGUNA ANGGARAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,

/[FENCE M. WANTU‘{‘
NIP. 197401192001121001
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